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SUMMARY

SISKA ENDAH SEPTA RINI. Effects of various dosages of Bacillus
thuringiensis Berliner applied as liquid bioinsecticide on pest insect and rice
growth (Supervised by SITI HERLINDA and HARMAN HAMIDSON).

The existence of pest insect on rice field might cause reduction the yield.
Controlling the pest using synthetic pesticide causes environmental damages.
Bacillus thuringensis is an example of biological control agent which can be
safely used to control the pest. The objectives of this research were to find out
the appropriate dosage of bioinseticide which could effectively control the pest
insect of rice grown in swampy land and to observe the effect of the bioinseticide
on the growth of rice planted in swampy land.

The experiment was arranged in a grouped randomized design with five
levels of bioinsecticide dosage treatments namely 0 I.ha™(A), 1.l ha™ (B), 2 l.ha™
(C), 3 L.ha™ (D) and 1 l.ha™ of biofitalik (E). The application was carried out at
three (3) weeks after transplanting (wat). The observations on main rice crop were
done at 2, 3, 5, 7,9 and 11 wat, while observations on ratoon rice were done at 2,
3, 5 and 7 weeks after harvesting (wah).

The results of observation at 9 wap showed that the effect of treatment D
on Cnaplocrosismedinalis was significantly different from that of treatment E,
and treatment A significantly different from treatment B. The effect of
treatment A on plant height at observation 3, 5, 7, 9 and 11 wat was significantly
different from that of treatments B, C, D, and E. The effect of treatment A on
plant height at 9 wap was significantly different from that of treatments B, C, D
and E, while treatments B was significantly different from treatments C, D and E.
The effect of treatment C on number of ear per panicle was sifnificantly different
from that of treatments D, but not with treatments A, B and E. The effect of
treatment B on number of empty ear per panicle was significantly different from
that of treatments A, C and D, the rest treatments were not significantly different.

The effects of bioinsecticide had no significant effects on the pest insect
population and damage caused on ratoon rice at all observations. However, the
effect of bioinsecticide on rice sapling was significant. Treatment A was
significantly different from treatments C and D. The effect of bioinsecticideon
ratoon height was significant, treatment C was significantly different from
treatments D, A and E at observations 5 and 7 wah. The rest treatments were not
significantly different.

The application of various dosages of bioinsecticide containing B.
thuringiensis could only significantly affect the population of Cnaphalocrosis
medinalis and the damages intensity caused by the insect.

Keywords: Bacillus thuringiensis, bioinsecticide, swampy rice.



RINGKASAN

SISKA ENDAH SEPTA RINI. Aplikasi berbagai dosis bioinsektisida cair
berbahan aktif Bacillus thuringiensis Berliner terhadap populasi dan serangan
serangga hama serta pertumbuhan padi. (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan
HARMAN HAMIDSON).

Keberadaan serangga hama pada tanaman padi dapat mempengaruhi hasil
produksi padi. Pengendalian hama secara sintetik dapat merusak lingkungan, B.
thuringiensis adalah contoh agen hayati yang sering digunakan sebagai bahan
aktif bioisektisida yang aman untuk digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan pada dosis berapa bioinsektisida yang digunakan efektif dalam
mengendalikan populasi hama pada tanaman padi di lahan rawa lebak dan
menentukan pengaruh pemberian berbagai dosis bioinsektisida yang digunakan
terhadap pertumbuhan tanaman padi di lahan rawa lebak.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan perlakuan
bioinsektisida dosis 0 It.ha™ (A), 1 Itha™ (B), 2 Itha™ (C), 3 Itha™ (D) serta
biofitalik 1 It.ha™ (E). Aplikasi dilakukan saat padi berumur 3 minggu setelah
tanam (mst), pengamatan pada padi utama dilakukan pada padi umur 2, 3, 5, 7, 9
dan 11 mst sedangkan padi ratun pengamatan dilakukan pada tanaman padi umur
2, 3, 5, dan 7 mingu setelah potong (msp).

Pada padi utama pengamatan langsung umur 9 mst bioinsektisida D
berbeda nyata dengan bioinsektisida E terhadap populasi Cnaplocrosis medinalis.
Bioinsektisida A berbeda nyata dengan bioinsektisida B. Tinggi tanaman pada
pengamatan 3, 5, 7, 9 dan 11 mst bioinsektisida A berbeda nyata dengan
bioinsektisida B, C, D dan E, pada tinggi tanaman umur 9 mst bioinsektisida A
berbeda nyata dengan bioinsektisida B, C, D dan E, bioinsektisida B berbeda
nyata dengan C, D dan E. Bioinsektisida C berbeda nyata dengan D tapi tidak
berbeda nyata dengan bioinsektisida A, B dan E terhadap jumlah bulir per malai,
bioinsektisida B berbeda nyata dengan bioinsektisida E tapi tidak berbeda nyata
dengan bioinsektisida A, C dan D terhadap jumlah bulir hampa per malai,
sedangkan bioinsektisida yang tidak disebutkan tidak berbeda nyata.

Pada padi ratun bioinsektisida tidak berbeda nyata terhadap populasi dan
seranganan hama disemua pengamatan. bioinsektisida B berbeda nyata dengan
bioinsektisida D terhadap jumlah anakan padi pada umur 7 msp. Bioinsektisida A
berbeda nyata dengan bioinsektisida C dan D sedangkan bioinsektisida C berbeda
nyata dengan bioinsektisida D berbeda nyata dengan bioinsektisida A dan E
terhadap tinggi tanaman padi umur 5 dan 7 msp. Hasil yang tidak disebutkan
berarti tidak berbeda nyata.

Aplikasi berbagai dosis bioinsektisida cair berbahan aktif B. thuringiensis
hanya berpengaruh nyata terhadap populasi hama putih palsu. Aplikasi berbagai
dosis bioinsektisida cair berbahan aktif B. thuringiensis hanya berpengaruh nyata
terhadap serangan hama putih palsu. Aplikasi berbagai dosis bioinsektisida cair
berbahan aktif B. thuringiensis tidak berpengaruh nyata.

Kata kunci: Serangga hama, B. thuringiensis, padi rawa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman yang membutuhkan lebih
banyak air untuk menyelesaikan fase pertumbuhannya dibandingkan dengan
tanaman pangan lainnya seperti jagung dan kedelai. Hampir seluruh daerah di
Indonesia memiliki wilayah yang dapat ditanami padi, akan tetapi tingkat
produksi padi selalu berbeda setiap tahun misalnya produksi padi di Sumatra
Selatan pada tahun 2011 berjumlah 722.677 ton, 688.710 ton (2012), 718.773 ton
(2013), 745.593 ton (2014), dan 821.666 ton di tahun 2015 (Badan Pusat Statistik,
2016). Upaya peningkatan produksi padi selalu dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan beras bagi masyarakat Indonesia salah satu kendala dalam peningkatan
produksi padi adalah serangan organisme pengganggu tanaman.

Keberadaan serangga hama pada tanaman padi dapat mempengaruhi hasil
produksi padi sehingga dapat menyebabkan gagal panen. Keanekaragaman
serangga hama pada tanaman padi cukup tinggi, beberapa serangga hama
diantaranya dianggap sebagai hama penting tanaman padi karena lebih dominan
berada pada pertanaman padi dibandingkan dengan serangga hama lainnya.
Rizkie et al. (2015) mengungkapkan bahwa serangga hama yang sering
ditemukan disawah adalah wereng hijau, wereng zig-zag, wereng putih, walang
sangit, kepik hijau, hama putih palsu dan penggerek batang padi kuning. Untuk
mencegah kehilangan hasil produksi yang disebabkan oleh serangan hama
tersebut maka diperlukan pengendalian terhadap populasi hama.

Pengendalian hama berperan penting dalam budidaya tanaman padi
dikarenakan tanaman padi yang terserang hama tidak mampu berproduksi
maksimal. Pada umumnya untuk mengendalikan hama pada tanaman petani
menggunakan pestisida sintetik, penggunaan pestisida sintetik secara terus
menerus dapat menimbulkan beberapa masalah lingkungan seperti lingkungan
tercemar bahan aktif pestisida yang bersifat toksik, menyebabkan hama resisten

dan kemunculan hama sekunder (Untung, 2013).
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Penggunaan pestisida sintetik juga memiliki dampak negatif bagi manusia.
Misalnya, dapat menyebabkan keracunan karena tingkat toksisitas yang tinggi,
dapat mencemari lingkungan dengan residu yang ditinggalkan dan dapat
menyebabkan resistensi hama, peledakan hama sekunder. Oleh sebab itu
dibutuhkan alternatif pengendalian yang aman digunakan dalam pengenalian
hama (Rahayuningsih et al., 2007).

Pengendalian hayati yang memanfaatkan berbagai agens hayati merupakan
alternatif pengendalian yang aman bagi petani, konsumen dan lingkungan sekitar
karena memiki komposisi yang tidak bersifat toksik baik bagi manusia maupun
tanaman sehingga aman untuk digunakan (Febrika et al. 2014). Dengan adanya
pengendalian yang ramah lingkunan, diharapkan akan menjadi solusi yang tepat
bagi petani untuk mengatasi masalah serangan hama pada tanaman padi dan tidak
menyebabkan pencemaran lingkungan.

Agens hayati yang sering digunakan untuk membuat bioisektisida yang
aman untuk digunakan adalah B. thuringiensis. B. thuringiensis memilliki target
yang spesifik dalam membunuh serangga sehingga tidak bersifat mematikan pada
serangga yang bukan sasaran dan cepat terurai sehingga tidak menumpuk dan
mencemari lingkungan (Hermanto et al. 2013).

B. thuringiensis merupakan bakteri gram positif yang berbetuk batang
(kokus) dengan ukuran 3-5um pada media, secara alamiah sudah tersedia di alam
pada berbagai habitat seperti tanah, lumpur dan air. B. thuringiensis bersifat
entomopatogen sehingga banyak dijadikan bahan aktif bioinsektisida. Petama kali
B. thuringiensis dipublikasikan oleh Berliner pada tahun 1911. Indonesia B.
thuringiensis baru dikenal sebagai bioinsektisida oleh petani pada tahun 1970-an
(Lantang, 2010).

B. thuringiensis sebagai agens hayati aman digunakan untuk jangka
panjang, karena tidak menimbulkan resistensi pada serangga hama jika digunakan
secara terus menerus, sehingga aman digunakan untuk jangka panjang. Oleh
karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat tingkat toksisitas B. thuringiensis
pada serangga hama dengan berbagai dosis, serta pengaruh dosis B. thuringiensis
terhadap pertumbuhan populasi hama dan tanaman padi (Untung, 2007 dalam
Adam et al. 2014)

Universitas Sriwijaya



1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh berbagai dosis pemberian bioinsektisida cair
berbahan aktif B. thuringiensis terhadap populasi hama tanaman padi di
lahan rawa lebak?

2. Bagaimana pengaruh pemberian bioinsektisida cair berbahan aktif B.
thuringiensis dengan berbagai dosis terhadap pertumbuhan tanaman padi

di lahan rawa lebak?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1. menentukan pada dosis berapa bioinsektisida cair berbahan aktif B.
thuringiensis efektif dalam mengendalikan populasi hama pada tanaman
padi di lahan rawa lebak, dan

2. menentukan pengaruh pemberian berbagai dosis bioinsektisida cair
berbahan aktif B. thuringiensis terhadap pertumbuhan tanaman padi di

lahan rawa lebak.

1.4 Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan adalah:

1. diduga semakin tinggi dosis bioinsektisida cair berbahan aktif B.
thuringiensis yang diaplikasikan (3 It.ha') semakin efektif untuk
mengendalikan populasi serangga hama pada tanaman padi di lahan rawa
lebak, dan

2. diduga apikasi berbagai dosis bioinsektisida cair berbahan aktif B.
thuringiensis memiliki pengaruh yang berbeda pada pertumbuhan padi di
lahan rawa lebak.
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1.5 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi petani sebagai
pengetahuan dalam pengendalian hayati, sebagai pengendalian yang aman dan
ramah lingkungan untuk mengendalikan populasi serangga hama pada tanaman

padi disawah rawa lebak.
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